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 Memiliki tahun pengalaman
dalam industri

distribusi alat berat dan jasa

Company’s Overview

 Telah tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama lebih dari tahun

 Memiliki anak usaha untuk
meningkatkan keberadaan perusahaan di
pasar, menawarkan solusi paket yang
lengkap kepada para pelanggan

 Saat ini mempekerjakan lebih dari
karyawan

 Memiliki jaringan distribusi dan
kantor pendukung tersebar di seluruh
Indonesia

 Memiliki tanah dengan total luasnya
m2 demi mendukung
kegiatan bisnis

 Mewakili merek terkemuka di
dunia yaitu Volvo, SDLG, Doosan,
Mahindra, Bobcat, Sinotruk and Sany
Palfinger



INTA menyediakan produk yang berkelas dunia dan yang merupakan pemimpin pasar di kelasnya

BRAND Since

1982

1992

2000

2009

2011

Key Quality Product Pictures

 Sales outlet di lebih dari 100 negara
 Terbukti dengan produk yang aman, ramah lingkungan dan

berkualitas tinggi

 Pemain kunci di bidang compact equipment
 Terkenal dengan compact loader – nya yang pertama kali

ditemukan sekitar 50 tahun yang lalu

 Produsen portable air compressor pertama di dunia
 Produsen Portable Light Tower yang paling terkenal

 Produsen farm tractor terbesar ke-3 di dunia
 No. 1 di India, menguasai 25% dan15% market share di

Australia dan USA.

 Manufaktur heavy truck terbesar di China
 Eksportir heavy duty trucks terbesar dari China

2009  Memiliki sertifikasi ISO9011 untuk quality management
 Terkenal karena stabilitas, daya tahan dan efisiensi produknya

Produk yang Teruji
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2015
 Produsen knuckled truck mounted crane No.1 di dunia, pengalaman

lebih dari 75 tahun, dan menguasai 30% market share dunia.
 Pertama dan satu-satunya knuckled truck mounted crane Eropa yang

di rakit di China dengan standar kualitas kelas dunia.



PENYEDIA LAYANAN SOLUSI TOTAL

4



Dewan KomisarisDewan Komisaris

Tim Manajemen

1. Halex Halim –
Komisaris Utama

2. Tonny S. Kusnadi –
Komisaris Independen

3. Leny Halim –
Komisaris



Petrus Halim

Direktur Utama
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Tim Manajemen

Dewan Direksi

Jimmy Halim

Direktur

Fred L. Manibog

Direktur

Moh Effendi Ibnoe

Direktur
Independen

*Efektif setelah disahkan dalam RUPS Tahunan PT. Intraco Penta, Tbk tertanggal 5 Juni 2015

Imam Liyanto

Direktur
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IBF get The 10th Islamic Finance of The
Year (Heavy Equipment Financing) From
Karim Konsulting Indonesia

Proven Track Record
2014 Recognition and Awards



SEA HUB VOLVO MASTER
CHAMPION 2013 - 2014



REGION HUB VOLVO MASTER
2ND BEST 2013 - 2014



Summary
•Date : April, 14 2014
• Location : Hotel D’maleo Mamuju, Sulawesi

Indoor Activities

IPPS CUSTOMER GATHERING MAMUJU 2014



Summary

• Date : April, 16 2014
• Location : Swiss-Belhotel Kendari

Registration Activities

Indoor ActivitiesQuiz & Door Prize

Out Door Activities

Presentation

IPPS ROAD SHOW CONSTRUCTION 2014 KENDARI



Summary

• Date : Mei, 22 2014
• Location : Mercure Hotel Palu

Registration Activities

Indoor ActivitiesQuiz & Door Prize

Out Door Activities

Presentation

IPPS SDLG ROAD SHOW  2014 PALU



Summary

•Date : September 18, 2014
• Location : INTA Institute Building

SDLG PRODUCT CLINIC



Seminar “The 5 Pillars of  Talent Management”
Speaker:  Bp. Effendi Ibnoe



•Date : November 5-7, 2014
• Location : Jakarta Convention Center

Indoor Activities, Volvo Booth & INTA Booth

Out Door Activities

Konstruksi Indonesia 2014



Initial Public Offering
(Due Diligence Meeting & Public
Expose )
PT. Intan Baruprana Finance Tbk
di Ritz Carlton Pacific Place
tanggal 6 November 2014.

Initial Public Offering
(Due Diligence Meeting & Public
Expose )
PT. Intan Baruprana Finance Tbk
di Ritz Carlton Pacific Place
tanggal 6 November 2014.



Signing dengan
“The Islamic Corporation for the Development of  Private Sector”



10th Indonesian Palm Oil Conference
And 2015 Price Outlook

Event  PT. Intraco Penta Wahana (IPW )
di IPOC 2014
Lokasi : Trans Luxury Hotel - Bandung
Tanggal : 26 - 28 November 2014



Pencatatan Perdana Saham
PT INTAN BARUPRANA FINANCE Tbk



ASEAN Economic Community 2016 :
Are You Ready or Cloudy??" Seminar
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2012 2013 2014 Mar-14 Mar-15

171.5
196.2

82.6

16.1
30.7

2012 2013 2014 Mar-14 Mar-15

4,269.0
4,742.8

5,774.7
4,628.4

5,745.3

Key Financial Figure
As Of Audited December 31, 2012-2014 and

In house March 31, 2014-2015

(*in billion Rupiah)

Assets Revenue

EBITDA Operating Profit

2012 2013 2014 Mar-14 Mar-15

2,592.8 2,570.7

1,671.1

398.9 291.0

2012 2013 2014 Mar-14 Mar-15

270.0
300.3

163.1

40.0
50.6

(*in billion Rupiah)

(*in billion Rupiah) (*in billion Rupiah)

11.1%
-0.9%

-45.7%11.3%

21.8%
- 34.9%24.1% -27.1%

26.5% 14.4% -57.9% 91.1%



Heavy Equipment & Parts Sales Contribution
Heavy Equipment & Parts Sales Contribution per Brand

Mar’14
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2013

2014

VOLVO
80.2%

SDLG
2.0%

DOOSAN IR
1.7%

BOBCAT
1.9%

MAHINDRA
0.4%

SINOTRUK
6.1%

OTHERS
7.6%

VOLVO
78.2%

SDLG
3.8%

DOOSAN IR
2.4%

BOBCAT
4.6%

MAHINDRA
2.8%

SINOTRUK
3.1%

OTHERS
5.2%

VOLVO
84.9%

SDLG
2.2%

DOOSAN IR
3.1%

BOBCAT
3.5%

MAHINDRA
0.6%

SINOTRUK
1.9%

OTHERS
3.8%

Mar’15

VOLVO
71.7%

SDLG
6.75%

DOOSAN IR
5.05%

BOBCAT
7.11%

MAHINDRA
2.15%

SINOTRUK
1.29%

OTHERS
5.91%
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Equipment Sales Contribution by Industry

EQUIP. SALES CONTRIBUTION

Mar’15

Mar’142013

2014
Coal

COAL
59.9%

GOLD
0.1%

NICKEL
0.1%

OTHER MINING
0.5%

AGRICULTURE
6.8%

FORRESTRY
1.1%

GENERAL
INDUSTRY

11.1%

INFRASTRUCTURE
14.7%

OIL AND GAS
0.3%

OTHER
5.4%

COAL
53.4%

GOLD
11.5%

NICKEL
5.9%

BAUXITES
7.1%

OTHER MINING
0.3%

AGRICULTURE
4.3%

FORRESTRY
0.6%

GENERAL
INDUSTRY

5.0%

INFRASTRUCTURE
8.12%

OIL AND GAS
1.0%

OTHER
2.7%

COAL
24.4%

GOLD
1.0%

AGRICULTURE
11.9%

FORRESTRY
0.0%

GENERAL
INDUSTRY

42.4%

INFRASTRUCTURE
12.6%

OIL AND GAS
1.0%

OTHER
6.6%

COAL
71.0%

NICKEL
0.4%

AGRICULTURE
4.3%

FORRESTRY
2.2%

GENERAL
INDUSTRY

7.0%

INFRASTRUCTURE
13.7%

OTHER
1.4%



Ikhtisar Laporan Keuangan
Audit 31 Des 2012-2014 & In House 31 Maret 2014 -2015

(Dalam miliar rupiah)
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Description Audited
Dec’12

Audited
Dec'13

Audited
Dec'14

Inhouse
Mar’14

Inhouse
Mar ’15

No. of Unit Sold 1,260 units 1,039 units 585 units 119 units 109 units

Revenue 2,592.8 2,570.7 1,671.1 398.9 291.0

Gross Profit 487.4 548.2 394.1 97.5 94.3

Operating  Exp 315.9 352.0 311.5 81.5 63.6

Forex Gain (Loss) (78.3) (363.9) 7.6 115.8 (55.7)

Operating Profit 171.6 196.2 82.6 16.1 30.7

Net Profit 12.4 (242.6) (80.6) 85.1 (50.4)

EBITDA 270.0 300.3 163.1 40.0 50.6



Ikhtisar Laporan Keuangan
Audit 31 Des 2012-2014 & In House 31 Maret 2014 -2015

(Dalam miliar rupiah)
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Description Audited
Dec’12

Audited
Dec'13

Audited
Dec'14

Inhouse
Mar’14

Inhouse Mar
’15

Aset Lancar 2,336.6 2,386.2 2,279.7 2,270.9 2,323.1
Aset Tidak Lancar 1,932.3 2,356.6 3,495.0 2,357.6 3,422.1
Total Aset 4,269.0 4,742.9 5,774.7 4,628.4 5,745.3

Liabilitas Lancar 2,698.3 3,239.6 2,991.1 2,889.0 2,807.9
Liabilitas Tidak Lancar 1,070.1 1,194.9 1,869.1 1,346.0 2,078.5
Total Liabilitas 3,768.4 4,434.5 4,860.2 4,235.0 4,886.4

Ekuitas 500.6 308.3 914.5 393.4 858.9



2015 Prospect & Outlook
• Seiring dengan strategi manajemen Perusahaan dalam melakukan diversifikasi penjualan ke
berbagai sektor, dapat kita lihat bahwa terjadi pertumbuhan penjualan kepada sektor-sektor
lain selain tambang.

• Industri Agrikultur, Infrastruktur dan General Industri saat ini mulai menunjukkan
pertumbuhan yang positif, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kontribusi penjualan alat
berat perusahaan untuk sektor-sektor tersebut

• Sektor transportasi yang juga mulai kita fokuskan dengan menjual dan menyewakan alat berat
seperti Dump Truck, Trailler Head, dan produk terkait lainnya juga mulai menunjukkan
peningkatan.

• INTA akan terus menangkap setiap peluang yang ada dan meningkatkan pendapatan dari
sektor-sektor non tambang tersebut, namun juga akan tetap memantau sektor pertambangan
dengan seksama.

• INTA telah melakukan revaluasi asetnya pada tahun 2014. Hal ini semakin memperkuat
struktur permodalan Perusahaan, sehingga semakin mempermudah pengembangan
Perusahaan di kemudian hari.

• Berbagai langkah tetap dilakukan oleh manajemen INTA untuk mengurangi berbagai biaya-
biaya guna meningkatkan performa Perusahaan.
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Thank You
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